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Absirak

This study is to examine faclors that influence a successful of management information system
development. Some empirical evidances show that the success of information systems can be affected by
variables: perceived benefit, user background, and organizational support. Moraover information systems
success has consequances to the individual and organizational impacts. The object of this researchis a
management information systems development in an academic institution. The population of the research
s users of the management information systems who involved in the development process. Sample was
defined by using a purposive sampling. The data collection method was a virect survey with questionaire,
The data were analyzed using structure equation model, AMOS Software, A 5% significant degres was
applied to accept the hypothesis. There were 150 respondents who participatad in this research, The result
confirmed that information system success is significantly influenced by perceved benefit of the system
development, user backgrounds, and organizational supports. Furtharmore, the information system suc-
cess influences the individual and organizational parformancas, and the indwvidual performance inffu-
ences the organizational performance. The discussion and limitation of the research are also stated.

Keywords: Perceived benefit, information system success, individual performance, and organizational
perfarmance

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologl informasi (T1) yang cepat memberikan tdampak ter-hadap sebagian besar
organisasi uniuk tanggap dan proaktit melakukan perubahan-parubahan untuk merespon tuntutan kebutuhan
Informasl, Tl menjadi salah satu faktor kunci dalam kebijakan strategis perusahaan atau organisasi,
Tersedianya Tl dapat memberikan peluang bagi perusahaan atau organisasi untuk mengembangkan
sistem informasi sesual kebutuhan para pengguna pada setiap level organisasi. Dalam proses
pengembangan sistem informasi harapan “sukses™ adalzh dalam bentuk memuaskan pihak penggunanya.
Qleh karena itu banyak peneliti mengkaji atau menggali indikator kesuksesan dari sebuah proses
pengembangan sistem informasi.

Seddon & Siew (1992) menyimpulkan bahwa kunci dari misi riset dibidang sistem informasi
adalah “keefektivan.” Secara Implisit hal ini berarti bahwa para peneliti sistem informasi  memeriukan
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sebuah pengukuran efextivitas sebuah sistem informasi. Namun demikian, pengukuran atau penilaian
kualitas suatu sistem informasi yang efektit sulit dilakukan secara langsung, misainya pengukuran
biaya manfaat, sehingga banyak peneiiti menggunakan indikator tidak langsung user information satis-
faction (UIS), ves et al. (1983). lves et al. menggambarkan UIS sebagai sebuah perceptual or subjective
measure of syslem success that proviges a meaningfu! "surrogale” for the critfcal but unmeasurable
result of an information system, namely changes in organizational effectivenass.

UIS sering digunakan sebagal proksi untuk kesuksesan sebuah sistem informasi dibandingkan
dengan proksi yang lain seperti ingkat pamakalan (usage) dan persepsi mengenal manfaat, Khalifa & Liu
(2004}, Blley & Psarson (1983), Ives st al. (1983), serta Doll & Torkzadeh (1988). Tingkat pemakaian
sebuah sistem bukan merupakan proksi yang tepat untuk mengukur kesuksesan sebuah sistem fika
pemakalan sistem itu sendin bersifat wajib atau sebuah keharusan. Apabila UIS akan dipakai menilai
efektivitas suatu sistem informasi, maka harus diputuskan ukuran UIS mana yang akan dipakal.

Banyak peneliian-penelitian yang telah dilakukan untuk mengembangkan ukuran kepuasan fungs
pelayanan sistem informasl, antara lain yang dilakukan oleh Landrum & Prybutok (2005), dan Seddon &
Slew (1892). Sedangkan Davis (1989) menyatakan bahwa penelitian tersebut berfokus pada atribut-
atribut kualitas produk sistem informasi seperti ralevansi, ketepatan waktu, dan akurasl.

Selanjutnya hasil penelitian Ives etal. (1983) didukung oleh Khalifa & Liu {2004), menggunakan
instrumen Balley & Pearson (1983) untuk melakukan pengu-kuran kepuasan pengguna sistem informasl,
dan memperkuat validias instrumen yang digunakan, Baroudl & Orlikowsk! (1988) melanjutkannya
dengan mengidentifikasi dimensi-dimensi utama dar ukuran kepuasan pangguna sistem informasl, yaltu
slkap para stal departemen sistem inlormasi, tingkat pengetahuan dan ketarlibatan penggu-na, sarta
kualitas produk Informasi.

Sedangkan Laudon & Laudon (2000) menyatakan bahwa ada beberapa indikator untuk mengukur
kesuksesan sistem informasi manajemen, yaitu high levels of system use, user satisfaction with system,
favorable attitudes about information system function, achigved system objectives, dan financial payoff.
Kellma indikator diatas merypakan satu kesatuan yang mengukur variabel keberhasilan sistem
informasi. Terhadap model kesuksesan sistem informasi yang banyak diteliti antara fain oleh Doll &
Torkzadeh (1988), Seddon (1997), Mc Haney etal. (2002), menunjukkan bahwa kesuksesan sistem
informasi diproksikan dengan kepuasan pengguna sistem informas! yang bersangkutan dan menggunakan
determinan kunci kualitas sistem informasl yang dikembangkan.

Penelitian ini dimotivasi untuk mendapatkan indikator kesuksesan pengem-bangan sistem Informasi
manejemen dengan menggunakan indikator yang dirumuskan oleh Laudon & Laudon (2000) dan
menanggapi kritik yang dikemukakan oleh Markus & Kell (1994). Markus & Kell (1934) mengkstik bahwa
kalau mengukur kesuksesan hanya dengan satu indikator kepuasan pengguna, maka hal ini akan
memunculkan perianyaan apakah sistem informasi yang memuaskan pengguna tapl tidak dapat
meningkatkan kinerja pengguna atau kinerja organisasional dapat dikatakan sebuah pengembangan
sistem informasi yang sukses? Penefiian Markus & Kail (1994) ini dilkuti penelitian Laudon & Laudon
{2000) yang menyatakan bahwa indikator pangukuran kesuksesan sistem Informasl manajemen tidak
hanya kepuasan pengguna terhadap sistem informasi akan tetapi lima indikator sebagaimana disebutkan
diatas.

Mahmood etal. (2000) merumuskan sebuah theortical framework yang terin-tegrasi untuk menguiur
end-user salisfaction dengan vanabel prediclor: perceived benefit, user background, dan organizalionaf
support.  Alasan digunakannya kombinasi tersebut adalah karena kedua pengukuran tersebut yang
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selama Ini paling banyak digunakan dalam pengfitian sistem informasi yang dikanstruk dari peneliian-
penelitian sebelumnya yang sudah terbukt validitasnya. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan pene-litian sebagal berikut

1. Apakah perceivad banefit sistem informasl oleh user, user background, dan organizational
support dalam pengembangan sistem informasi berpengaruh positit terhadap kesuksesan
sistem informasi yang bersangkutan?

2 Dengan memperhatikan pertanyaan Markus & Keil (1994), maka pertanyaan berikutnya
adalah apakah kesuksesan sistem informasi berpengaruh positit terhadap kinerja indi-
vidual (individual impacts) pengguna dan kinerja orga-nisasional (organizational impacts)?

3. Apakah kinerja individual dalam kaitannya dengan penggunaan sistem informasi tersebut
berpengaruh terhadap kinerja organisasional?

Penelitian nl bertujuan untuk menguiji faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan pengembangan
sistem informasi manajemen oleh sebuah organisasi sebagal obyek penelitian dan konsekuensi
kesuksesan tersebul Adapun secara rincl tujuan panelitian Inl adalah menganalisis apakah perceived
beneflt user, user background, organizational suppor! pada sistem Informasi manajamen yang
dikembangkan (sebagal varigbel antiseden) berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistem informasi
yang bersangkutan. Juga menganalis| apakah kesuksesan sistem informasi berpengaruh positil terhadap
kinerja Individual penggunanya dan kinerja organisasl (sebagal variabel konsekuensi), serta menganalisis
apakah kinerja Individual berpengaruh terhadap kinerja organisasi

Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagl penelit dan praktisl/ konsultan sistem
Informasi, baik slstem Informasl akuntansi maupun sistem informasi manajemen, agar dapat leblh
memperhatikan faktor-faktor utama kesuksesan dalam pengembangan sistemn informasl. Bagi institusi
temuan Ini dapat menjadi umpan balik untuk meningkatkan pelayanan departemen sistem Informasi dan
pemeliharaan sistem Informasi dan palayanan kepada para pemakal sistem Informasl yang bersangkutan

TELAAH PUSTAKA

Kesuksesan Sistem Informasi

Menentukan pengukuran keberhasilan suatu sistem informasi bukan hal yang mudah. Tidak setiap
orang setuju tentang nilal atau slektvitas sistem infotmasi tartentu. Individu dengan gaya pengambilan
kepulusan yang berbeda atau cara pendexatan masalah yang berbeda dapat saja memiliki opini yang
berbeda. Persepsi dan penggunaan sistem informasi dapat dikondisikan oleh variabel personal atau
situasional, Kesulitan menggambarkan kesuksesan sistem Ini dinyatakan oleh Markus & Kell (1894).
Mereka menyatakan bahwa menurut opini pengguna, dapat terjadi sistem Informasi sangat
memuaskannya atau diz sangal menyukal atay menghendakinya namun keberadaan sistem informasi
tidak dapat meningkatkan kinerjanya maupun kinerja organisasional. Hal ini Juga dapat menjadikan
pertanyaan tersendirl, apakah suatu sistem informasi yang memuaskan pengguna namun tidak dapat
meningkatkan kualitas kinerja dapat dikatakan sukses.

Dengan melihat beberapa pendapat para penelit sistem informasi manajemen, ada banyak faktor
yang dapat diiadikan ukuran kesuksesan penerapan suatu sistem informasl. Faktor-faktor yang
dipertimbangkan penting untuk mangukur kesuksesan sistem informas! manajemen menurut Laudon &
Laudon (2000) kesuksesan suatu sistem informasi dapat diukur dengan beberapa faktor yaitu:
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i Tingkat penggunaan sistem yang relatif inggi (high fevel of spstem use), Indikator in] dapat
diukur dengan polling user, kuesioner, atau memonitor parameter seperti volume transaksi
yang diproses dengan sistem informasi yang bersangkutan,

2 Kepuasan para pengguna terhadap sistem yang diterapkan (users satisfaction with the sys-
fems). Pengukuran indikator ini dapat dilakukan melalul kuesioner atau Imterview dengan
memasukkan opini para pengguna tentang akurasi, ketepatan waktu, relevansi informasi,
kualitas pelayanan yang dibenkan, dan jadwal operasi. Tentang kepuasan ini Davis (1989),
Ives et al, {1883), dan Westcott {1885) menyatakan bahwa yang krusial adalah seberapa
puas sikap manajer terhadap kebutuhan informasi yang dibutuhkannya dapat dipenuhi oleh
sistern Informasi dan opinl pengguna tentang seberapa jauh sistem informasi tersebut dapat
meningkatikan kinerja pekerjaannya. Pengguna akan lebih merasa bahwa mereka turut serta
dalam pengawasan dan memiliki sistem. Pengguna juga merasa leblh puas dengan sistem
informasi jika mereka dilatih untuk menggunakan sistem secara tepat. Dengan demikian,
dukungan peng-guna dalam implementasi sistem memiliki peranan dalam menunjang kesuk-
sesan sistem informasi ity sendid (Mahmood et al., 2000). Indikator Ini paling banyak
digunakan untuk mengukur kesuksesan sistam informasi dalam pene-litian sistemn informasi
(Livan, 2005; Landrum & Prybutok, 2004; Doll et al., 2004; Seddon & Slew, 1982; lves ot
al., 1983 Doll & Torkzadeh, 1988).

3 Sikap yang positif (favorable attifude) para pengguna dan staf sistem informasi terhadap
sistem Informasi. Indikator Inl menunjukkan sikap yang ditunjukkan oleh pengguna sebag
respon sistem Informasl yang digunakannya. Indikator inl merupakan salah satu pengukur
keberhasilan sistem informasi pasca pengembangan.

4 Tujuan sistem informasi tercapal (achieved objectives). Vanabelinl mengukur saberapa jauh
sistam dapat mencapal sasaran atau tujuannya. Hal ini akan dicerminkan oleh peningkatan
kinerfa organisasi dan pembuatan keputusan sebagal dampak dari penggunaan sistem,

5. Imbal balik keuangan (financial payoff) untuk organisasi, balk melalul pengurangan blaya
atau peningkatan penjualan dan profit.

Kelima ukuran tersebut dipertimbangkan menjadi limited value meskipun ana-lisis blaya-mantaat
telah menggambarkan pentingnya pengambllan keputusan untuk membangun sistem informasi tertentu.
Mantaat dan sistem informasi tidak seluruhnya dapat dikuantitatifkan. Juga, manfaat yang tampak secara
nyata tidak dapat secara mu-dah ditunjukkan dalam aplikasi-aplixasi sistem pendukung pengambilan
keputusan tingkat lanjut Meskipun metodologl biaya-manfaat secara luas telah dipakai, sejarah darn
proyek pengembangan sistem menunjukkan bahwa estimasi reallstk obyektit selalu sullt diformulasikan.
Peneliti dalam bidang Sistem Informasi Manajemen lebih menyukai untuk mengkonkritkan pengukuran
kesuksesan pada aspek manusia dan orpanisasi, seperti kualitas informasl, kualitas sistem, dan dampak
sistem pada kinerja organisasi (Lucas, 1981; DeLone & McLean, 1992).

Kepuasan pengguna yang paling sering digunakan sebagal proksi kesuksesan sistem informasi
(Knalita & Liu 2004), Perkembangan penelitian tentang kepuasan terhadap sistem informasi secara
teoritis dan metndologis telah mengalami perkembangan kemajuan teknalogl. Untuk menguli perkembangan
varabel kepuasan ini Khalifa & Liu (2002) membedakan model kepuasan pada tahap adopsi dan pasca
adopsi sistem, mereka tidak memasukkan harapan diskonfirmasi atau keinginan diskonfirmasi sebagal
determinan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi. Dalam kajiannya terhadap riset kepuasan
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terhadap sistem informasl, Khalifa & Liu (2004) menyimpulkan bahwa hasil riset terhadap kepuasan
pada sistem informasl masih memberikan ruang gerak untuk pengembangan teori kepuasan pada
sistem informas|. Mereka menyarankan untuk penelitian berlkutnya periu mempertimbangkan variabilitas
determinannya dan mengkajl model yang mempengaruhi kepuasan pada sistem Informasi. Dalam
perkembangannya kepuasan pada sistem informasi mengadops teori diskonfimasi yang dikembangkan
dalam teori pemasaran.

Tentang kepuasan pada sistem informasi ini Mahmood etal. (2000) merumuskan sebuah kerangka
teoritls yang Integratif untuk instrumen end-user satisfaction. Mereka mengkompilasikan perbadaan-
perbedaan dalam konseptualisasi, metodologl, dan analisis teknik dan karakteristik sampel. Hasil
penglitiannya menunjukkan bahwa end-usersatisfaction dipengaruhi oleh perceived benefit, user back-
ground dan organizational support. Laudon & Laudon, 2000, mengukur perceivad banefit dangan user
expeciation, ease of use, dan perceived usefUiness. User back-ground diukur dengan user experiance,
user skifl, dan user involvemnent. Sedangkan organizational suppart diukur dengan yser aftifude lowards
informaation systems, organizational encouragegment dan percenved attitude of top managemant.

Kelima faktor yang dikembangkan di atas digunakan sebagai indikator variabel dependen dalam
penelitian ini, sedangkan variabel Independen dikembangkan dengan variabel yang digunakan oleh
Mahmood et al, (2000). Sedangkan variabel konsekuensi untuk kesuksesan sistem informasi
dikembangkan adalah kinerja individual (indiidual impacts) pengguna dan organisasi {organizational
impacts) yang dikembangkan oleh Livari (2005).Variabel ini diuji untuk mempertimbangkan konsep
pertanyaan yang dikemukan oleh Markus & Kell (1954).

Kerangka Pikir Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

Dari banyak penelitian di bidang sistem informasi, variabel kepuasan terhadap sistem Informasi
(satisfaction with information system) telah banyak menyita perhatian baik para akademisi maupun
praktisi pengembang sistem informasi, digunakan sebagal proksi atau sumogale kesuksesan sistem
Informasi dari penelitian (Ives etal.,1983; Bailey & Pearson, 1983; Dol & Torkzadeh, 1988; Seddon & Yiew,
1992; DeLone & Mclean 1992, Mahmood st al., 2000; Doll et al. 2004; Livar, 2004 Landrum &
Prybutok,2004). Sedangkan Laudon & Laudon (2000) menyatakan bahwa indikator kesuksesan sistam
informasi tidak hanya user satisfaction namun juga high levels of system use, user satisfaction with
system, favorable attitudes about infarmation system function, achieved system objectives dan financial
payoff.

Mahmood et al (2000) mengembangkan sebuah integrative thearitical frame-work faktor-taktor
atau prediktor end-user satisfaction yaitu perceived benefit, user background, dan organizational support
Mengacu pada konsep kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan Laudon dan Laudon (2000) dan
variabel prediktor yang dikembangkan oleh Mahmood st al. (2000) maka dirumuskan proposis| pertama
bahwa pengembangan sistem informasi akan sukses atau berhasil apabila sistem tersabut dirasakan
akan memberikan manfaat bagi pengguna dan organisasl yang mengembangkannya; didukung oleh top
manajemen dan jajarannya; dan didukung latar belakang pengguna yang mempunyai pangalaman, skill,
dan melibatkan para pemakai dalam proses pengembangan sistem informasl yang bersangkutan.

Selanjutnya Markus & Keil, 1994 mengkritik dengan pertanyaan apakah sistem yang dipersepsiian
memuaskan usemya, namun temyata sistem informasi tersebut tidak meningkatkan kinerja user yang
bersangkutan ataupun kinerja organisa-sional, apakah sistem tersebut dikatakan sukses? Dari kritik
tersebut muncul suatu logika konsekuensi kesuksesan sistem informasi yaity kinerja user atau
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organisasional. Maka proposisi kedua dirumuskan sebagai berikut kesuksesan pengembangan sistem
informasi akan akan berdampak kepada Individu-individu dan meningkatkan Kinerja pengguna dan
berdampak pada organisasional institusi yang bersangkutan. Kerangka pikir tersebut dapat digambarkan
pada Gambar 1. Dan Gambar 1 dan kerangka teoritis di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagal berikut:
H1:P  erceived bensfit oleh pengguna sistem informasl berpengaruh positif terhadap kesuksesan
sistem informasi yang bersangkutan
H2:  User background dari pengguna sistem informasi berpengaruh terhadap kesuksesan sistem
Informasi yang bersangkutan
H3:  Organizational support pada sistem informasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan sistam
informasl yang bersangkutan
Hd:Kesuksean  sistem informasi (information system success) berpengaruh terhadap kinerja
individual pengguna
H:Kesuksean  sistem informasi (information system success) berpengaruh terhadap kinera
organisasional (organizational impacts)
HE:K  Inerfa Individual pengguna sistem informasl berpengaruh positif terhadap kinerja
organisasional

Gambar | : Model Kesuksesan Sistem Informasi
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Impacats

Information
System
Succes

User
background

Individual
Impacts

Organization
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi iapangan dengan survey kepada users. Pene-litian menggunakan
data primer yang dikumpulkan dengan survey langsung. Obyek penelitian ini adalah pengembangan
sistemn informasi manajemen akademik berbasis web di Fakuitas Ekonomi Universitas Dipanegoro.
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Sistem informasi ini dinamai SIMAWEB. Sistem tersebut telah dikembangkan dan dioperasikan dalam
proses belajar mengajar di Fakultas Ekonomi Undip sejak lima semestar terakhir (mulai dioparasikan
pada semester genap 2004/2005). Responden penefitian adalah pengguna sistam informasi yang terdiri
atas mahasiswa, dosen, administrasi akademik, departemen sistem informasi, dan para pimpinan fakultas
dan program studi.

Populasi dan Sampel

Populas! penelitian Ini adalah pengguna SIMAWERB yang berada di ling-kungan Fakultas Ekonomi
Undip pada setiap jenjang program studi dan strata yang menggunakannya (program Diploma Ill, dan
Strata 1), yang terdiri atas jajaran yang mempunyal jabatan struktural staf akademik, dosen, dan
mahasiswa. Metode sam-pling digunakan proporsional dan purposive sampling dengan karaktenistik
dosen dan staf akademik yang mengalami tahap pengembangan SIMAWEB, tidak termasuk dosen tidak
tetap, dosen atau staf akademik yang masuk/direknut setelah tahun akademik 2003/2004. Bagl responden
mahasiswa, maka responden dipllih mahasiswa yang aktif (regristrasi dan mengisi kartu rencana studi,
sehingga tidak termasuk mahasiswa yang sedang mengajukan cut dan mangkir) Angkatan 2003 dan
sebelumnya. Total populasi = 770 erang. Dar jumiah populasi tersebut diambil sampel yang kritis untuk
structural equation mode/ antara 100 -200 (Hair et al. 1895), namun penelitian Ini menggunakan sampel
150, Dengan tingkat response rate 60% maka dikinimkan 250 kuesioner

Operasionalisasi Variabel

Vanabel penelitian inl diklasitikasikan kedalam vanabel gksogen dan varlabel endogen. Adapun
variabel eksogen terdini atas vanabel perceved benefit user background, dan organizational support
Sedangkan variabel endogen terdir atas: information system success. user performance, dan organiza-
tional performance yang diukur dengan skala Likert dengan rentang 1 = sangat tidak setuju 2= tidak
setuju, 3= natral, =setuju, sampal dengan 5 = sangat setuju

Teknik Analisis

Data yang terkumpu! diolah dan dianalisis dengan statistik deskpriptif untuk menggambarkan
demograli responden, dan variabel penelitian sepertl: frekuensi. mean. median, standar deviasi dan
deskriptif lainnya yang diperiukan. Untuk analisis inl digunakan program SPSS, sedangkan untuk manguji
model penelitian dan hipotesis digunakan structural equation mode! dengan program AMOS versi 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum Responden

Jumiah kuesioner yang dikirim dengan survei langsung kepada responden sebanyak 250 eksemplar
dan diterima kembali 150 eksemplar. Dari jumiah tersebut 120 orang merupakan responden mahasiswa,
dan 30 orang responden yang mewakili para pejabat struktural dan dosen: responden laki-laki berjurmiah
74 orang dan perampuan 76 orang.

Metode Penelitian

Data yang terkumpul ditabulasi, semua indikator diuji reliabfitas dan vali-ditasnya umiuk sebuah
pengukuran, kemudian setiap variabal yang diukur dengan indikator dilakukan analisis konfirmator untuk
sebuah konstruk dengan Program AMOS. Jenis variabel dan hasil analisis kenfirmatori untuk disajikan
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dalam Tabe| 1 berfkut:

Tabel 1: Hasil analisis konfirmatori variabel

Jumiah indikator | Jumiah indikator setelah
Nama Variabel yang divsulkan | analisis kenfirmator Jenis Variabel
2} {3)
Ul (4)
Perceived Benafit 16 5 Variabel sksogen
User Background 4 4 Varlabel eksogen
Crganizational support 5 4 Varabel eksogen
rnlanmﬁun System Success 5 4 Variabel endogen
rndwldual performance 1 1 Variabel endogen
Pﬁ}kﬂlﬂﬂnml performance 1 1 Varlabel andogen

Darl pengujian confirmatory measurement model untuk masing-masing variabel pada kolom 2
(dua) menunjukkan jumiah masing-masing indikator untuk setiap variabel. Setelah dilakukan analisis
konfirmatory diperoleh indikator sebagalmana disajikan pada kolom 3 (tiga) pada Tabel 1 di atas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah setiap variabel dianalisis konfirmator untuk indikatornya, selanjutnya dilakukan ui/analisis
kanfirmatory untuk model secara keseluruhan. Hasll analisis yang pertama, model kurang fit, kemudian
dilakukan korelasi antara measurement error yang memillkl modification indeces tinggl, dan secara
logis dapat dijelaskan. Hasil analisis goodness of fit model final disafikan pada Tabel 2

Tabel 2: Hasil darlanalisis konfirmatori dengan program AMOS

Kriteria Cut off Value Hasll danl model | Hasil darl model |
awal satalah ravisl
Chi-square r}il]aim_.-a kecl 358.237 229268
Probability Leblirpesar dar tingkat signifikansi 0,000 0,000
CMIN/DF < 2.00 247 1,648
AGFI > 0.80 0,746 0,823
(GFI D {poor fit) - 2 (perdect fif) 0,806 0.870
Belum ada standamya
L > 0.90 0.774 0,500
RMSEA < 0.05 < 0.08 I 0.0es 0,066
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Sedangkan hasil analisis konfirmatori fulf mode/ disajikan pada Gambar 2 berikut -
Gambar 2: Hasil analisis konfirmatori full model selelah revisi
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Sedangkan hasil pengujlan untuk hipotesis dar fulf mode/ diatas dapat disajikan pada Tabel 3
benkut
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Tabel : 3 Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate SE CR P Label
IS_SUCCESS <-—- PERC_BENEHT 819 155 5833 """ par_ 14
i5_SUCCESS <--  U58_background -.Ba7 23 -3618 =~ par 15
i5_SUCCESS <--- ORG._SUPPORT 366 142 2584 010 par 16
1 <-- 15_SUCCESS 1.603 215 7442  *** par 17
1 <- PERC_BENEFT 1.000
<--- PERC_BENEFIT 688 090 7641 *** parl
4 <--- PERC_BENEFT 854 094 9.053 *=* opar?
<. PERC_BEMEFIT 136 097 7575 *** pard
16 <-- PERC_BEMERAT 483 108 4563 **" pard
0 <= USB1_background 1.000
19 <. S&r_background 1.277 295 4325 **" parh
18 <. USEf_background 154 140 1089 272 par6
17 <. User_background 384 174 2204 028 par7d
5 <-- (ORG_SUPPORT 1.000
4 <--- ORG_SUPPORT 1.3 18§ 7018 *** par B
3 <-- ORG_SUPPORT 1.3 189 7026 *** par 9
1 <-— (ARG _SUPPORT 857 m 5537 == par 10
7 <-- [5 SUCCESS 1.000
B <-— [5_SUCCESS B8 085 8812  *** par_1
| <-- I5_SUCCESS T 017 10298 et par_ 12
0 <-- [5_SUCCESS o0 085 1366  *** par13
2 <— 15 _SUCCESS BS1 82 5241 "** par 18
2 <- X} 187 a3 2972 003 par 22

Dan tabel tersebut dapat dinterpretasikan bahwa parveved banefit berpengaruh positit signifikan
terhadap information System succes nilal gritical ratio (c.r) = 5,833 dan p=0,0000 {mendukung H1).
Selanjutnya user background barpengaruh signifikan terhadap informatin system success dengan nilai
nllai ¢.r 3,618 dan p=0,000 (mendukung H2), dan organizational support juga berpengaruh signitikan
ternadap information system success dengan nilai c.r = 2,54 dan p = 0,010 {mendukung H3).

Sebagal konsekugnsi ksbernasilan sebuah sistem terhadap kinerja organisasi dan individual
maka dari hasli analisis diperoleh bukti bahwa information system success berpengaruh positit terhadap
Individual performance dan organizational performance dengan nilal ¢.r masing-masing 7,442 dan 5,241,
serta nilai p keduanya 0,000 (mendukung H5 dan HE). Selanjutnya indivdual perfarmance juga berpengaruh
positif terhadap organizational performance dengan nilal ¢.r = 2,972 dan p = 0,03 (mendukung H7).

Pembahasan

Hasil penelitian Ini mendukung penslitan Mahmood et al. (2000) bahwa kesuksesan sistem
informasi dipengaruhi oleh adanya manfaat yang dirasakan oleh para penggunanya (perceived benefit)
dengan 5 indikator fit yaitu | pertama, sistem dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna, kedua, meny yang ada dapat memenuhi kebutuhan pengguna; keliga. dapat memberkan
Informas! strategik yang dibutuhkan bagi kegiatan akademik; keempat, sistem dapat memberkan
Informasi untuk akreditasi perguruan tinggl; dan kelima, format SIMAWEE menarik. Dengan adanya
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manfaat yang dirasakan tersebut maka pengembangan sistem informasi akademik di Fakultas Ekonomi
Undip dapat dikatakan sukses karena nilal indikator kepuasan yang diberikan responden lebih tinggl dari
nilai tengahnya.

Keberhasilan sistem informasi ini menggunakan Indikator yang dikemukakan oleh Laudon and
Laudon (2000) dengan 5 indikator yaitu para pemakai merasa puas, sering menggunakannya, bangga,
dan membuat pekerjaan lebih efisien dan efektif, serta sistam dapat dimanfaatikan untuk mencapai tujuan
proses belajar mengajar. Namun setelah dianalisis konfirmatori Indikator *sering menggunakan sistem”
menyebabkan model tidak fit sehingga dieliminasi. Hal Ini bisa dipahami oleh karena banyaknya responden
menggunakan sistem sebagal mandaton (keharusan, separt mahasiswa waljib mengisi Kartu Rencana
Studi dengan SIMAWEB, adaminisi sering menggunakan memang sebagal tugasnya) maka seringnya
penggunaan sistem bukan lagl sebagai indikator keberhasiian sebuah sistem informasi yang dikembangkan
apablla penggunaan oleh penggunanya adalah wajib atau suatu keharusan,

Keberhasilan sistem informasi juga dipengaruhi secara signifikan oleh variabel |atar belakang
pengguna yang memilikl indikator bahwa pengguna mempunyal pengalaman mengoperasikan komputer
dan internet, memahami visi dan mis| Fakultas, mempunyal technical skill, dan berpartisipas! dalam
proses implementasi SIMAWEB, Selanjutnya keberhasilan sistem Informasi juga dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel Dukungan Organisasional dengan indikator: para pangguna bersikap poshif
(menenma baik) dengan akan dikembangkannya SIMAWEE, para dekanat (lop managment) mendukung
penuh dalam arti luas terhadap pengembangan SIMAWEB, melengkapl dengan kebifakan prosedur
pengendalian, dan slkap anggota organisasi yang menyadan bahwa SIMAWEB adalah bagian dan Instrumen
{akultas dalam mencapal wjuannya

Dari 3 variabel eksogen yang mempengaruhi secara signifikan terhadap kesuksesan sistem
informasl yang dikembangkan semuanya mendukung hipotesis yang diajukan, dan mendukung penelitian
Mahmoo et al. (2000) dan Laudon & Laudon (2000). Dengan mempertimbangkan konsep pertanyaan
yang dikemukan oleh Markus & Kell (1994), dan penalitian tentang konsekuens! kepuasan pengguna
yang dikembangkan oleh Livari (2005) penefitian inl juga mendapatkan bukti empiris bahwa keberhasilan
sistam Informasi yang dikembangkan juga mempunyal efek memberikan dampak positit terhadap Kinarja
individual dan kinerja organisasi, demikian pula kinerja individual pada gilirannya juga berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja organisasi,

Implikasi

Hasil peneliian Inl memberikan implikasi teorits bahwa model keberhasilan sebuah pengembangan
sistem Informasi memiliki varizbel antecedent (variabel yang mempengaruhi) dan memilikl variabel
consequences (variabsl yang dipengaruhi). Vanabal konsekuensi dikembangkan sesoal konsep yang
dikernukan oleh Markus & Keil (1924) dan Livan {2005).

Implikasi manajenal penslitian ini dapat dikemukakan bahwa seorang pengembang/ konsultan
sistemn informasi perly memperhatikan faktor-faktor vang dapat memberikan dampak terhadap
keberhasilan sistem Informasi yang akan dlkembangkan dan memperhatikan konsekuensi atas
pengembangan sistem yang bersangkutan, konsekuensi tersebut tidak saja dalam bentuk kinerja yang
lebih baik namun juga perilaku yang resisten ternadap sistem informasi yang akan dikembangkan, Hasil
penelitian inl juga dapat dijadikan umpan balik bagi Institusi yang mengembangkan sistem informasi
manajemen akademik.
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Keterbatasan, Kesimpulan dan Saran

Kesimpuian dari hasil penelitian ini adalah, bahwa keberhasilan sistem informasi yang dikembangkan
dipengaruhi oleh manfaat sistem informasi yang dirasakan oleh para penggunanya, dipengaruhi oleh latar
belakang pengguna (pengalaman, skill, pengetahuan tentang visi dan misi organisasi, dan keterlibatan
para pemakainya), serta dipengaruhi oleh dukungan organisasional top manajement dan para
penggunanya.

Sebagal konsekuensi keberhasiian sistem informasi yang dikembangkan maka keberhasilan
tersebut berdampak pada kinerja individual pengguna dan kinerja organisasi. Dalam model tersebit
diperoleh juga bukt empiris bahwa meningkatnya kinerja individual berpengaruh signifikan juga terhadap
kinerja organisasi

Penelitian ini mempunyal keterbatasan pada kemungkinan beberapa faktor yang tidak secara
eksplisit dibuat dalam model sehinga tidak mencapai spesifikasi model secara sempuma. Hal Ini dapat
dilihat dengan adanya beberapa kriteria fit yang memenuhi namun dengan nilai chi-square yang tinggl.
Saran penglitian yang akan datang adalah perfunya penyempumaan spesifikasi model hingga mencapal
sebuah model pengembangan sistem yang labih balk.
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